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NARASI PERANG SALIB DALAM PERANG TIMUR TENGAH

Dalam 24 jam terakhir, eskalasi konflik di kawasan
Timur Tengah masih menelan korban jiwa meskipun
gencatan senjata telah diberlakukan. Dua orang dila-
porkan tewas—satu korban baru dan satu lainnya aki-
bat luka sebelumnya—sementara banyak korban lain
masih tertimbun puing dan belum dapat dijangkau
tim penyelamat. Sejak gencatan senjata pada 11 Ok-
tober, total korban mencapai 775 tewas dan 2.171
luka-luka.

Angka ini meningkat tajam jika ditarik sejak 7 Ok-
tober 2023, dengan total 72.551 korban tewas dan
172.274 luka-luka. Di tengah kondisi tersebut, perkem-
bangan di Gaza menunjukkan stagnasi rekonstruksi
Rafah yang didukung AS, sementara Israel justru mem-
perluas kontrol wilayah dan membangun pangkalan
militer permanen, menjadikan batas-batas baru seba-
gai garis de facto yang semakin memperumit situasi di
lapangan.

Di sisi lain, konflik yang lebih luas antara AS dan
Iran dengan dinamika antara diplomasi dan ancaman
militer yang berjalan beriringan. Tidak diragukan, ag-
resi tanpa batas Amerika-Zionis di dunia Islam, teruta-
ma Timur Tengah, adalah bermotif kapitalisme. Nega-
ra imperialis ini benar-benar ingin menguasai kekaya-
an alam di Timur Tengah yang melimpah. Trump meng-
ungkap maksud Amerika sebenarnya, kepada surat ka-
bar The Financial Times Trump menyatakan dia ingin
"mengambil minyak" diIran

Meskipun motif ideologi kapitalisme merupakan
pendorong utama Amerika, namun hal ini tidak bisa
dilepaskan dari misi keagamaan, perang Salib. Perang
yang penuh kebencian terhadap Islam dan umat Islam.
Para komandan militer Amerika sendiri telah menggu-
nakan retorika Kristen ekstrem yang berpusat pada
“akhir zaman” dalam Alkitab untuk membenarkan

partisipasi dalam perang melawan Iran.

Menurut laporan The Guardian komandan terse-
but memerintahkan mereka untuk mengatakan kepa-
da para prajurit bahwa perang itu adalah “bagian dari
rencana ilahi Tuhan,” dengan secara eksplisit mengutip
beberapa ayat dari Kitab Wahyu yang merujuk pada Ar-
mageddon dan kembalinya Yesus Kristus ke bumi da-
lam waktu dekat.

Perwira tersebut juga melaporkan bahwa sang ko-
mandan menyatakan, “Presiden Donald Trump te-
lah diurapi oleh Yesus untuk menyalakan api sinyal di
Iran guna memicu Armageddon dan menandai kem-
balinya-Nya ke bumi.” Di samping itu dalam beberapa
kesempatan, elit politik Yahudi bicara tentang ambisi
membentuk “Greater Israel” (Israel Raya), gagasan wi-
layah Israel yang mencakup area yang lebih luas (me-
rujuk pada wilayah dalam Tanakh seperti dari Sungai
Nil sampai Efrat).

Semua ini menunjukkan permusuhan ini melam-
paui batas negara Iran; Ini adalah pertarungan anta-
ra Haqq (kebenaran) dan Batil (kesesatan), sebuah pe-
rang salib modern, benturan peradaban. Hanya de-
ngan berdirinya Khilafah, delusi Hegseth akan bisa di-
lawan. Delusi yang dia kira bisa mencegah janji Allah
Subhanahu wa ta'ala.

Umat Islam sudah seharusnya meyakini kabar gem-
bira akan kembalinya Khilafah ala minhajin nubuwah.
Semua upaya mereka untuk membendung kembalinya
Khilafah, untuk memadamkan cahaya Islam, akan ga-
gal. Sebagaimana firman Allah SWT: “Mereka berkehen-
dak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki
selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-
orang yang kafir tidak menyukai” QS At-Taubah: 32.
Allahu Akbar. [JFarid Wadjdi

Nabi Muhammad saw. bersabda:

i 236 eescll opiiadal §2 péatle g2l G
Sesungguhnya aku mengkhawatirkan hak dua orang yang lemah atas kalian,
yaitu: anak yatim dan wanita. (HR Ibnu Majah). []
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CARA ISLAM MEMBERANTAS
KEJAHATAN SEKSUAL

ejahatan seksual di ta-
nah air kembali men-
cuat. Ironinya kali ini

terjadi di lingkungan pendidik-
an. Sejumlah civitas akademika
di beberapa kampus ternama
terlibat kejahatan seksual beru-
pa pelecehan. Pelakunya bukan
saja mahasiswa, tetapi juga me-
libatkan guru besar.

Namun bukan hanya kam-
pus perguruan tinggi yang ter-
papar kejahatan seksual, tapi
di hampir semua institusi pen-
didikan. Mulai dari tingkat se-
kolah dasar hingga sekolah me-
nengah atas. Lebih memilukan
lagi, lingkungan pesantren juga
tidak aman dari predator seksu-
al. Sejumlah pengelola pondok
pesantren ditangkap polisi kare-
na melakukan kejahatan seksual
terhadap para santri.

Terus Meningkat

Belakangan semakin ba-
nyak perempuan melapor

menjadi korban pelecehan di
tempat-tempat umum seper-
ti kampus, kantor, jalan ser-
ta di angkutan umum seper-
ti bus dan kereta. Mulai dari
cat-calling (pelecehan secara
verbal dan non-verbal) hingga
kekerasan seksual. Pada tahun
2025 jumlah kekerasan seksual
yang tercatat ada 6.767 kasus.
Mayoritas korbannya perem-
puan (5.832 orang).

Kejahatan seksual di du-
nia maya juga makin bertam-
bah. Data Komnas Perempu-
an mencatat lonjakan kasus
dari 940 kasus pada 2020. Ang-
ka ini terus meningkat hing-
ga mencapai 1.721 kasus pada
2021, lalu meningkat lagi men-
jadi 1.791 kasus pada 2024 dan
mencapai 1.846 kasus pada
2025.

Di lingkungan pendi-
dikan kejahatan seksual jus-
tru mendominasi. Data Ja-
ringan Pemantau Pendidikan

Indonesia (JPPI) menunjuk-
kan, pada tahun 2025 seba-
nyak 57,65% kasus kekerasan
di satuan pendidikan merupa-
kan kekerasan seksual. Lebih
banyak dari perundungan se-
besar 22,31% dan kekerasan fi-
sik 18,89%.

Prihatinnya, sebagian
pelaku adalah kalangan yang
terdidik dan punya keduduk-
an terhormat. Kasus peleceh-
an di kampus dilakukan oleh
mahasiswa sampai guru besar.
Di sekolah ada yang melibat-
kan guru hingga kepala seko-
lah. Bahkan pondok pesantren
pun tidak aman dari preda-
tor seksual. Pelakunya mulai
dari tenaga pengajar sampai
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pimpinan pondok. Lebih keji

lagi di antara pelakunya adalah
sejenis, alias homoseksual.

Bahkan kasus kekerasan
seksual pun terjadi di lingkung-
an rumah. Banyak pelaku keja-
hatan seksual justru anggota
keluarga, seperti paman, sau-
dara kandung dan ayah kan-
dung. Sejumlah korban bahkan
sampai hamil akibat diperkosa
oleh ayah kandungnya sendiri.

Akar Masalah

Hal ini menunjukkan ne-
gara dan sistem hukum di tanah
air gagal melindungi warga. Pa-
dahal Pemerintah sudah me-
ngeluarkan sejumlah aturan se-
perti UU No. 12 Tahun 2022 ten-
tang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (UU TPKS). UU ini dise-
but bertujuan mencegah, me-
nangani, melindungi dan me-
mulihkan hak korban kekerasan
seksual; sekaligus menegakkan
hukum dan merehabilitasi pela-
ku. Akan tetapi, faktanya keke-
rasan seksual terus terjadi.

Soal pemberian sanksi
pun masih jadi perdebatan. Se-
bagian pihak, termasuk prakti-
si hukum, menghendaki pem-
berian sanksi kebiri bagi pela-
ku kejahatan kekerasan seksu-
al. Sebagian pihak lagi menen-
tang dengan alasan melanggar
hak asasi manusia dan rehabili-
tasi pelaku. Adapun sanksi pen-
jara bagi pelaku dinyatakan ma-
sih ringan. Rata-rata vonis pen-
jara yang diterapkan untuk pe-
laku pemerkosaan adalah 87
bulan atau 7 tahun 3 bulan.

Jika ditelusuri, kejahat-
an seksual meningkat bukan
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semata soal sanksi yang ring-
an, tetapi karena akar masa-
lahnya tidak ditumpas. Nega-
ra hanya mengobati penya-
kit, bukan penyebabnya. Ne-
gara sekuler seperti Indone-
sia hanya fokus pada tindakan
kuratif, bukan preventif. Bah-
kan tindak kuratifnya pun ga-
gal memberikan efek jera. Ter-
bukti kejahatan seksual itu ter-
jadi berulang-ulang.

Yang menjadi akar penye-
babnya adalah kaum perem-
puan dicitrakan sebagai obyek
pelampiasan hawa nafsu lela-
ki. [tulah pandangan khas ide-
ologi kapitalisme-sekularisme
dengan paham liberalismenya.
Imej ini dilekatkan pada wani-
ta, lewat bacaan, film-film, ter-
masuk konten pornografi. Cela-
kanya hari ini Indonesia terma-
suk negara yang tinggi dalam
mengakses konten pornografi.
Akibatnya, kekerasan dan keja-
hatan seksual terhadap perem-
puan terus meningkat.

Lebih celaka lagi, tidak se-
dikit kaum perempuan yang
sukarela mengeksploitasi tu-
buh mereka. Termasuk menja-
di foto model dan bintang film
porno. Inilah doktrin ’my body
is my right’ yang ditanamkan
pada kaum perempuan di se-
luruh dunia. Padahal kaumnya
sendiri akhirnya yang banyak
menjadi korban.

Solusi Islam

Ideologi Islam menga-
tasi kejahatan seksual dari pre-
ventif hingga kuratif. Dari akar
persoalan hingga sanksi tegas
bagi para pelakunya. Pertama:

Islam meletakkan iman dan
takwa sebagai landasan inter-
aksi pria-wanita. Allah SWT
berfirman:
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Kaum Mukmin, lelaki dan pe-
rempuan, sebagian mereka ada-
lah penolong bagi sebagian yang
lain. Mereka melakukan amar
makruf nahi mungkar (TQS
at-Taubah [9]: 71).

Nabi Muhammad saw.
juga bersabda:

gl 23 3 A\, A5D
Bertakwalah pada Allah dalam

urusan kaum perempuan... (HR
Muslim).

Dengan begitu pria mau-
pun wanita akan menjaga diri
mereka dalam ketakwaan, se-
nantiasa berakhlak mulia, ser-
ta saling menjaga kehormat-
an diri. Dalam Islam perempu-
an bukanlah subordinasi kaum
lelaki yang direndahkan apa-
lagi dilecehkan. Sebabnya, pe-
rempuan hakikatnya adalah
saudara kaum lelaki. Nabi saw.
bersabda:
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Perempuan itu saudara kandung
laki-laki (HR Abu Dawud).

Dengan begini maka ti-
dak ada tempat bagi peredar-
an pornografi di tengah-tengah
masyarakat karena haram dan
merusak interaksi pria-wanita.

Kedua: Islam mewajibkan
kaum Muslim dan Muslimah
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untuk menutup aurat saat ber-
interaksi dan saling menjaga
pandangan. Pandangan terha-
dap aurat lawan jenis terbuk-
ti menjadi sarana ampuh yang
merusak pikiran lelaki dan pe-
rempuan. Allah SWT berfirman:
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Katakanlah kepada kaum Muk-
min, ”Hendaklah mereka me-
nahan pandangan mereka dan
memelihara kemaluan mere-
ka. Yang demikian adalah lebih
suci bagi mereka. Sesungguhnya
Allah Mahatahu atas apa saja
yang mereka perbuat.” (TQS an-
Nur [24]: 30).

Musuh-musuh Islam se-
ring menuding hukum Islam
tentang kewajiban menutup
aurat dan menjaga pandang-
an adalah tindakan mendiskre-
ditkan perempuan dan men-
citrakan perempuan sebagai
sumber kejahatan seksual. Pa-
dahal hukum ini justru dituju-
kan untuk melindungi interak-
si pria-wanita tetap sehat dan
menghindarkan keduanya dari
kejahatan seksual. Sebabnya,
di antara hal yang dapat men-
dorong kejahatan itu terjadi
adalah pandangan yang tidak
terjaga dan aurat yang ditam-
pakkan di tempat umum. Hu-
kum ini bukan saja berlaku bagi
perempuan, tetapi juga untuk
kaum lelaki.

Ketiga: Islam melarang in-
teraksi antara pria dan wanita
yang bisa membuka celah ke-
jahatan seksual terjadi seperti

pesta dansa, klub-klub malam,
dsb. Islam juga melarang khal-
wat (berdua-duaan) antara pria
dan wanita yang belum meni-
kah tanpa disertai mahramnya.
Islam mewajibkan negara untuk
mengawasi interaksi pria-wani-
ta di media sosial agar tidak ter-
jadi pelanggaran terhadap hu-
kum syariah seperti rayuan, pe-
lecehan dan pornografi.

Keempat: Islam mengha-
ramkan perbuatan mendekati
zina dan perzinaan sekalipun
dilakukan dengan consent (mau
sama mau). Perzinaan meru-
sak kehormatan pria dan wani-
ta, merusak nasab, serta meng-
undang bencana. Allah SWT
berfirman:
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Janganlah kalian mendekati
zina. Sesungguhnya zina itu per-
buatan keji dan jalan yang buruk
(TQS al-Isra’ [17]: 32).

Lagi pula Islam telah
menghalalkan pernikahan un-
tuk pria dan wanita.

Kelima: Syariah Islam me-
netapkan sanksi berat atas pe-
laku kejahatan seksual. Baik ke-
jahatan secara verbal maupun
kekerasan secara fisik. Dalam
kasus pelecehan seksual seper-
ti cat-calling ataupun perlakuan
fisik maka berlaku sanksi ta’zir
bagi para pelakunya. Pelaku bisa
dikenakan sanksi penjara, hu-
kuman cambuk dan diasingkan
(Abdurrahman Al-Maliki, Nizhdm
al’Uqabat fi al-Islam, him. 93).

Adapun pelaku pemerko-
saan dikenai hukuman cambuk
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100 kali jika belum menikah
(ghayru muhshan) atau hukum-
an rajam hingga mati jika pela-
ku sudah menikah (muhshan).
Sanksi bisa ditambah lagi jika
pelaku terbukti terlebih dulu
melakukan tindak kekerasan
seperti menculik korban, me-
mukuli korban, dsb. Adapun
korbannya wajib dilindungi dan
direhabilitasi oleh negara.

Hukuman ini berlaku baik
pelakunya pria ataupun wanita.
Setiap perempuan yang mela-
kukan pelecehan terhadap pria
seperti cat-calling, membuat
komentar asusila terhadap pria
di media sosial, merayu atau
melakukan tindak pemerkosa-
an maka akan dihukum sesuai
syariah Islam.

Adapun hukuman kebiri
bagi pelaku kejahatan seksual
bertentangan dengan syariah
Islam. Keharaman kebiri berla-
ku umum bagi pria maupun wa-
nita. Dalam hadis riwayat Imam
al-Bukhari dinyatakan bahwa
Nabi saw. menolak permintaan
para Sahabat untuk melakukan
kebiri.

Tentu saja pemberantas-
an tindak kejahatan seksual ti-
dak mungkin bisa dilakukan da-
lam sistem liberalisme-sekula-
risme seperti hari ini. Semua
hanya bisa dilakukan dengan
pemberlakuan syariah Islam se-
cara kaffah dalam institusi pe-
merintahan Islam (Khilafah).
Keberadaan Khalifah dalam sis-
tem Khilafah akan menjadi jun-
nah (perisai) yang melindungi
rakyatnya.

WalLdhu a’lam bi ash-
shawab. []
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